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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi penggunaan transaksi non tunnai menggunakan
aplikasi digital yang menurun pada masa covid-19 dimana penggunaan aplikasi pegadaian
syariah digital sebelum covid-19 meningkat sedangkan dimasa covid-19 penggunaannya
menurun, karena masi banyak nasabah yang belum tau cara penggunaan aplikasi pegadaian
syariah digital. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penggunaan aplikasi
pegadaian syariah digital pada masa covid-19 di PT. Pegadaian Syariah UPS Sibuhuan,
bagaimana respon nasabah terhadap aplikasi pegadaian syariah digital. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui penggunaan aplikasi pegadaian syariah digital pada masa covid-19 di
PT. Pegadaian Syariah UPS sibuhuan dan untuk mengetahui respon dari nasabah terhadap
aplikasi pegadaian syariah digital. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif sumber data yang digunakan adalah data primer dan data skunder,
sedangkan teknik pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan transaksi non tunai
menggunakan aplikasi pegadaian syariah digital pada masa covid-19 menurun dikarenakan
adanya promosi aplikasi kurang, proses pendaftarannya tidak dipandu oleh piak pegadaian
syariah, target hanya pembiayaan gadai (rahn), respon nasabah juga yang awalnya antusias
dengan aplikasi ini tetapi dikarenakan kurangnya edukasi dari pihak pegadaian tentang
aplikasi pegadaian syariah digital membuat nasabah lebih memilih datang secara langsung
untuk melakukan transaksi, kemudian kendala jaringan, dan kurangnya pengetahuan nasabah
dalam menggunakan layanan berbasis digital.

Kata Kunci: Aplikasi Digital, Transaksi Non Tunai, Pegadaian Syariah, Covid-19

ABSTRACT

This research was motivated by the use of non-cash transactions using digital
applications which decreased during the Covid-19 period where the use of digital Islamic
pawnshop applications before Covid-19 increased while during the Covid-19 period their use
decreased, because there were still many customers who did not know how to use digital
Islamic pawnshop applications . The formulation of the research problem is how to use the
digital sharia pawnshop application during the Covid-19 period at PT. Pegadaian Syariah UPS
Sibuhuan, how is the customer's response to the digital sharia pawnshop application. The
purpose of this study was to determine the use of digital sharia pawnshop applications during
the Covid-19 period at PT. UPS Syariah Pawnshop is busy and to find out the response from
customers to the digital sharia pawnshop application. This research is a qualitative research
with descriptive data sources used are primary data and secondary data, while the data
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collection techniques of this research are interviews, observation and documentation. The
results of this study concluded that the use of non-cash transactions using the digital Islamic
pawnshop application during the Covid-19 period decreased due to lack of application
promotion, the registration process was not guided by Islamic pawnshops, the target was only
pawn financing (rahn), customer responses were also initially enthusiastic about However,
due to the lack of education from pawnshops about digital sharia pawnshop applications,
customers prefer to come in person to make transactions, network constraints, and lack of
customer knowledge in using digital-based services.

Keywords: Covid-19, Digital Applications, Non-Cash Transactions, Sharia Pawnshops,

A. PENDAHULUAN

Pegadaian Syariah mempunyai sistem
pelayanan yang secara online yaitu aplikasi
pegadaian syariah digital. Pegadaian Syariah
memiliki suatu layanan digital yang diharapkan
bisa dapat membantu nasabah. Pelayanan ini
juga menjadikan nasabah bertransaksi untuk
memenuhi  kebutuhannya dan membuat
nasabah menjadikan pilihan terbaik dengan
adanya pelayanan digital. Maka dengan itu,
Pegadaian Syariah menetapkan Tl menjadi

bagian terpenting dalam  meningkatkan
informasi perusahaan dan menyediakan suatu
layanan utama agar lebih memudahkan
nasabah melakukan sebuah transaksi.

Adanya penggunaan transaksi non tunai
di aplikasi PSD, maka nasabah Pegadaian
Syariah khususnya nasabah yang tidak memiliki
waktu untuk datang langsung bisa melakukan
transaksi di aplikasi Pegadaian Syariah Digital
dan bagi nasabah yang ingin mengurangi resiko
penularan  Covid-19. Pegadaian syariah
bermaksud meluncurkan aplikasi PSD untuk
membantu dan memudahkan para nasabahnya
dalam penggunaan transaksi non tunai dan bagi

nasabah yang mempunyai sedikit waktu bahkan

bisa mengurangi nasabah vyang terlambat

membayar.  Kemudian  bertujuan  untuk
memudahkan dalam melakukan penggunaan
transaksi non tunai sehingga para nasabah juga
merasa puas dengan penggunaan aplikasi
Pegadaian Syariah Digital yang diberikan oleh
pihak Pegadaian Syariah.

Aplikasi Pegadaian Syariah Digital ini
merupakan aplikasi yang diharapkan dapat
dalam  memudahkan

membantu nasabah

transaksi non tunai tanpa bertatap muka
langsung dengan pihak PT. Pegadaian Syariah
UPS Sibuhuan sehingga mengurangi interaksi
antar individu yang mungkin saja menyebabkan
penyabaran virus Covid-19. Karena kebanyakan
nasabah dari PT. Pegadaian Syariah Sibuhuan
berprofesi sebagai pegawai negeri, pegawai
swasta dan pengusaha umkm, sehingga dengan
adanya aplikasi pegadaian syariah digital ini
sangat membantu para nasabah agar tidak
perlu datang ke outlet pegadaian syariah untuk
menunggu antrian, melakukan pembayaran,
dan dapat menghemat waktu (Ahmad Kali
Ansori Nasution, 2022).

Corona virus disease 2019

Pandemi

atau disingkat Covid-19 membuat masyarakat
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harus melakukan pyshical distancing atau jaga
jarak untuk memutus rantai penyebaran virus
Covid-19, untuk itu perlu upaya bagi nasabah
agar tetap menjaga jarak saat beraktivitas
sehari-hari, salah satu cara yang dilakukan
adalah metode

dengan menerapkan

penggunaan pembayaran non tunai yang
selaras dengan protokol kesehatan. Dengan
metode pembayaran nontunai, masyarakat
dapat meminimalkan kontak langsung saat
bertransaksi. Hal ini dapat membantu upaya
Covid-19.  Selain

penekanan penyebaran

mengurangi  resiko  penularan  Covid-19,
Transaksi nontunai masih memiliki banyak
keunggulan dibanding transaksi tunai. Salah
satu keunggulan transaksi nontunai adalah
lebih praktif dan efisien. Pembeli dan penjual
tak perlu lagi repot untuk menyiapkan uang
tunai dan kembalian yang merepotkan. Tidak
hanya lebih praktis, transaksi nontunai juga
lebih cepat dan efisien, hanya dengan scan QR
code atau konfirmasi, pembayaran selesai
dalam sekejap.

Kemunculan aplikasi Pegadaian Syariah
Digital diharapkan nasabah lebih mudah untuk
melakukan transaksi dimanapun berada karena
tidak perlu datang ke outlet Pegadaian Syariah
untuk mengurangi resiko penularan Covid-19,
dengan menggunakan aplikasi Pegadaian
Syariah Digital nasabah juga dapat membayar
pelunasan gadai (rahn), nasabah dapat
mengetahui berapa nominal yang akan dibayar
melakukan

ketika akan pelunasan rahn.

Mengetahui informasi tentang harga emas,
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apakah harga emas itu naik atau turun, macam-

macam produk dan transaksi pembayaran
lainnya di aplikasi Pegadaian Syariah Digital.

Namun hasil observasi dari peneliti,
pada kenyataannya di lapangan masih banyak
nasabah yang lebih memilih datang langsung ke
outlet Pegadaian Syariah dengan antrian yang
sangat panjang dan lama sehingga memicu
penyebaran Covid-19 karena masih banyak
nasabah yang belum tahu cara penggunaan
aplikasi Pegadaian Syariah Digital dan masih
minimnya pelayanan terhadap penggunaan
transaksi non tunai menggunakan aplikasi
Pegadaian Syariah Digital.

Hal ini dapat dilihat pada data berikut

ini dalam realisasi transaksi digital tahun 2019-

2021.
Tabel 1
Data Penggunaan Transaksi
Pegadaian Syariah Digital
Bulan Tahun
2019 2020 2021
Januari 141 180 90
Februari 147 190 80
Maret 152 205 80
April 177 210 89
Mei 184 170 81
Juni 192 150 86
Juli 192 120 88
Agustus 197 118 96
September 204 98 80
Oktober 206 90 79
November 209 90 70
Desember 209 120 70
Total 2.210 2.341 989

Sumber: PT. Pegadaian Syariah Sibuhuan
Dari data diatas dapat kita lihat bahwa

penggunaan transaksi di Pegadaian Sayraih

Digital (PSD) pada tahun 2019 setiap bulan
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mengalami kenaikan penggunaan transaksi
pada aplikasi Pegadaian Syariah Digital, pada
tahun 2020 yang dimana 4 (empat) pertama
mengalami peningkatan, dan pada tahun 2021
pengguna transaksi non tunai pada Pegadaian
mengalami

Syariah Digital yang dimana

penurunan pengguna Aplikasi Pegadaian
Syariah Digital. Maka dapat disimpulkan bahwa
dari data diatas penggunaan transaksi pada
aplikasi Pegadaian Syariah Digital pada tahun
2019-2021 mengalami  penurunan angka
transaksi Digital/chanelling di Pegadaian Syariah
Sibuhuan. Yang dimana hal ini disebabkan oleh
banyaknya nasabah yang tidak mengetahui
bagaimana cara penggunaan Aplikasi Pegadaian
Syariah, sehingg nasbh lebih  memilih
bertransaksi secara langsung ke outlet.

Aplikasi pegadaian syariah digital ini
dirilis pada bulan oktober 2018 dan masih
kurang maksimal dalam penggunaannya. Hal ini
dibuktikan melalui wawancara dengan bapak
Ahmad Kali Ansori Nasution selaku pengelola
unit PT. Pegadaian Syariah Sibuhuan, yang
mengatakan:

“Pada awal di rilisnya aplikasi Pegadaian
Syariah Digital respon nasabah terhadap
aplikasi Pegadaian Syariah Digital (PSD) tidak
terlalu antusias disebabkan nasabah lebih
senang dan yakin ketika bertransaksi langsung
di outlet seperti transaksi cicil, gadai ulang,
Selama

tambah pinjaman dan pelunasan.

pandemi respon nasabah sangat antusias

menggunakan aplikasi PSD khususnya usia 45

tahun kebawah dikarenakan demi kenyamanan,

efektifitas dan efisiensi skaligus sesuai dengan
anjuran pemerintah Work From Home atau
dirumah aja, menghindari aktivitas diluar rumah
dan menjaga jarak. Akan tetapi kami kurang
konsisten dalam penggunaan Pegadaian Syariah
Digital dikarenkan beberapa faktor yaitu kami
tidak memiliki yang namanya costumer service
yang bisa saja mempromosikan atau
memberikan edukasi bagaimana penggunaan
aplikasi Pegadaian Syariah Digital tersebut
(Ahmad Kali Ansori Nasution, 2022).”

Dari

latar belakang masalah diatas

maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan
Transaksi Non Tunai Menggunakan Aplikasi
Pegadaian Syariah Digital Pada Masa Covid-19

di PT. Pegadaian Syariah UPS Sibuhuan”.

B. METODE

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif deskriptif. (Arikunto, 2010;
Siregar & Hardana, 2022). Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati 2012). Serta

(Lexy J. Moleong,

menggambarkan data dan informasi

yang
berlandaskan fakta-fakta yang diperoleh dari

lapangan mengenai analisis penggunaan
transaksi non tunai menggunakan aplikasi
digital pada masa Covid-19. Penelitian ini

dilakukan di PT. Pegadaian Syariah Sibuhuan
yang beralamat di JL. K.H. Dewantara Lk. VI Kel.
Pasar Sibuhuan, Kec. Barumun, Kab. Padang
Sumatera Utara dan waktu

Lawas, Prov.
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penelitian ini dilakukan dari bulan Mei 2022
sampai dengan selesai.
Unit analisis

merupakan yang

diperhitungkan sebagai subjek penelitian.
Dalam hal ini. Adapun yang menjadi subjek
penelitian ini adalah Penggunaan Transaksi Non
Tunai Menggunakan Aplikasi Digital Pada Masa
Covid-19 di PT. Pegadaian Syariah UPS Sibuhuan
yang memberikan data inti atau menjadi
sumber data primer, dengan subjek sebanyak 8
orang dan informan, maka peneliti mengambil
subjek nara sumber Kepala Pengelola, Kasir,
dan Marketing PT. Pegadaian Syariah UPS

Sibuhuan dan nasabah Pengguna aplikasi Digital

di PT. Pegadaian Syariah UPS Sibuhuan
memberikan informasi tentang data vyang
diperlukan.

Berdasarkan metode penelitian di atas,
maka sumber data penelitian ini yaitu data
primer dan sekunder (Burhan Bungin, 2005).
Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi  (Sugiyono, 2012).  Teknik
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
beberapa langkah vyaitu pengumpulan dat,
reduksi data, penyajian data dan penarikkan
kesimpulan. Teknik pengecekkan keabsahan
data yang dilakukan dengan perpanjangan
keikutsertaan dan triangulasi (Ahmad Nizar

Rangkuti, 2016).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

POINT Vol. 4, No. 1, Des 2023

Hasil Penelitian
Wawancara dilaksanakan dengan
menguakan teknik purposive sampling

terhadap 8 (delapan) orang narasumber

sebagai berikut:
T
abel 2
Tabel Narasumber Wawancara
No Nama Pekerjaan Umur
1. | Ahmad Kali | Kepala  Pengelola | 40 thn
Ansori Pegadaian Syariah
Nasution UPS Sibuhuan
2. | Fikri Juangga Kasir Pegadaian | 35thn
Syariah UPS
Sibuhuan
3. | Nova Fadillah Marketing 27 thn
Pagadaian Syariag
UPS Sibuhuan
4. | Junira harahap | Bidan (Nasabah) 28 thn
5. | Maimunah Ibu Rumah | 46 thn
Ritonga (Nasabah)
6. | Mursal Safawi | Wiraswasta 35 thn
Nasution (Nasabah)
7. | Junaidi Wiraswasta 42
Ritonga (Nasabah) thn
8. | Suryani Hsb | Wiraswasta 40
(Nasabah) thn
Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dengan

beberapa nama narasumber, peneliti pertama-
tama melakukan wawancara dengan 2 (dua)
orang narasumber dari pihak Pegadaian Syariah
UPS Sibuhuan dengan melakuan wawancara
peneliti berharap mendapat data yang akurat,
dan 5 (lima) orang nasabah yang mewakili
beberapa pendapat dari nasabah yang peneliti
wawancara, dan perbandingan dari beberapa
pendapat yang peneliti lihat dari berbagai
profesi nasabah dari PT.Pegadaian Syariah UPS
ini

Sibuhuan Semua data hasil penelitian

diuraikan  berdasarkan focus pertanyaan

peneliti sebagai berikut:
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1. Penggunaan Aplikasi Pegadaian Syariah
Digital di PT. Pegadaian Syariah UPS
Sibuhuan
a. Perubahan Jumlah Penggunaan Aplikasi

Pegadaian Syariah Digital Sebelum dan
Selama Covid-19

Berdasarkan hasil wawancara dengan

bapak Ahmad Kali Ansori Nst kepala cabang

Pegadaian Syariah UPS Sibuhuan Tentang

perubahan  jumlah  penggunaan aplikasi

Pegadaian Syariah Digital Mengantakan bahwa:

“Perubahan jumlah nasabah vyang
melakukan transaksi non tunai menggunakan
aplikasi Pegadaian Syariah Diigital ini selama
pandemi mengalami penurunan yang dimana
pihak perusahaan juga kurang konsisten dalam
penggunaan aplikasi Pegdaian Syariah Digital
dikarenakan beberapa faktor yang dimana kami
lebih focus ke pembiayaan rahn (gadai) dan
pembiayaan arrum mikro BPKB dan yang kedua
untuk sementra masih ada front liner atau yang
mengisi bagian khusus untuk meningkatkan
penggunakan menggunakan aplikasi Pegadaian

Syariah Digital selama pandemi ini karena

proses pendaftarannya saja memakan waktu

hampir 40 menit belum lagi jam operasional
yang dipercepat dimasa Covid-19, kemudian
banyak nasabah juga dikalangan ibu rumah
tangga yg tinggal dipelosokan yang dimana
akses jaringan yang kurang, hal ini yang

menjadikan kami lebih focus ke pembiayaan

rahn dan pembiayaan arrum secara langsung di

outlet”.!

Tabel 3
Data Pengguna Aplikasi Pegadaian Syariah
Digital Tahun 2020-2021 di Masa Covid-19

1 Tahun
Bulan 2020 2021
Januari 180 90
Februari 190 8o
Maret 205 80
April 210 89
Mei 170 81
Juni 150 86
Juli 120 88
Agustus 118 96
September 98 80
Oktober 90 79
November 90 70
Desember 120 70

Sumber: Data diolah

Agar lebih mudah memahami tabel
di atas, Peneliti menyajikan berapa gambar
kenaukan dan penurunan jumlah pengguna
aplikasi Pegadaian Syariah Digital Di PT.
Pegadaian Syariah UPS Sibuhuan.

Gambar 1
Data Pengguna Aplikasi Pegadaian
Syariah Digital Tahun 2020-2921 di Masa

Covid-19
205210 '@
180 1% 170 Pegadaian
150
120118 126020
9 g0 g0 89 g1 86 88 675, 99y 90

70 B7g021

! Hasil Wawancara dengan Ahmad Kali
Ansori Nst, Pengelola Unit PT. Pegadaian Syariah
UPS Sibuhuan Pada tanggal 11 November 2022 Jam
11:48 WIB
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Dari tabel 3 dan gambar 1 diketahi

bahwa perubahan jumlah nasabah pengguna

aplikasi Pegadaian Syariah Digital di PT
Pegadaian Syariah UPS Sibuhuan selama
pandemi terjadi penurunan. Akan tetapi 4

bulan pertama mengalami penurunan hingga

Deember 2021.

b. Kendala Dalam Penggunaan Aplikasi
Pegadaian Syariah Digital

Kendala dalam penggunaan aplikasi

Pegadaian Syariah Digital di PT. Pegadaian

Syariah Digital yaitu sebagai Berikut:

1) Nasabah banyak vyang tidak memiliki
smartphone sehingga tidak bisa melakukan
registrasi dan aktivasi PSD

2) Masih minimnya pengetahauan nasabah
tentang penggunaan aplikasi Pegadaian
Syariah Digital

3) Tidak adanya karyawan yang bertugas
sebagai Costumer Service di outlet sehingga
tidak sempat menginformasikan tentang
aplikasi Pegadaian Syariah Digital ini.?

c. Produk dan layanan yang ditawarkan
didalam aplikasi Pegadaian Syariah
Digital

Dalam aplikasi Pegadaian Syariah Digital
ada fitur-fitur yang bisa digunakan yaitu seperti:

1) Pembiayaan Rahn

2) Pembayaran Makro

3) Open Tabungan Emas

4) Top Up

> Hasil Wawancara dengan Bapak Fikri
Juangga, Kasir Unit PT. Pegadaian Syariah UPS
Sibuhuan Pada Tanggal 10 November 2022 Pukul
12:36 WIB.
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5) Transfer Emas®

d. Penyebab Nasabah Masih Banyak
Bertransaksi Secara Langsung ke Outlet

Berdasarkan hasil wawancara dengan
bapak Fikri Juangga selaku Pegawai di PT.
Pegadaian Syariah UPS Sibuhuan mengatakan
bahwa:

“Kebanyakan nasabah adalah orang tua
yg berumur 40 an keatas yang dimana mereka
lebih percaya bertransaksi secara langsung ke
outlet, dan mereka juga kurang paham dengan

|n4

aplikasi Pegadaian Syariah Digita

Kemudian hasil wawancara dengan
bapak Junaidi Ritonga selaku nasabah dari PT.
Pegadaian Syariah UP Sibuhuan berpendapat
bahwaa :

“Dimasa covid-19 ini sangat perlu
adanya pelayanan bagi kami untuk melakukan
transaksi tanpa harus ke outlet Pegadaian
Syariah, tetapi saya sendiri tidak tahu apa itu
aplikasi pegadaian syariah digital ini serta
fungsinya, seperti biasa yang saya lakukan
hanya datang ke pegadaian syariah untuk
melakukan transaksi secara langsung dengan
protokol kesehatan yang sudah dianjurkan oleh

pemerintah”®

® Hasil Wawancara dengan Bapak Fikri
Juangga, Kasir Unit PT. Pegadaian Syariah UPS
Sibuhuan Pada Tanggal 10 November 2022 Pukul
12:36 WIB.

* Hasil Wawancara dengn Bapak Fikri
Juangga, Kasir Unit PT. Pegadaian Syariah UPS
Sibuhuan Pada Tanggal 10 November 2022 Jam
12.36 WIB

® Hasil Wawancara dengan Bapak Junaidi
Ritonga, Nasabah PT.Pegadaian Syariah UPS
Sibuhuan Pada Tanggal 11 November 2022 Jam
15:30 WIB
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Dengan demikian maka penyebab

nasabah masih banyak bertransaksi secara

langsung ke outllet yaitu nasabah lebih percaya

dan yakin bertransaksi secara langsung ke

outlet meski pun aplikasi Pegadaian Syariah

Digital bisa memudahkan nasabah untuk

bertransaksi kapan saja dan dimana saja secara
lebih  mudah tanpa harus datang secara
langsung ke outlet. Hal ini juga nasabah masih
kurang tahu tentang aplikasi pegadaian syariaah
digital serta fungsi dan pelayanannya.
2. Respon Nasabah Terhadap Aplikasi
Pegadaian Syariah Digital
a. Keefektifan Aplikasi Pegadaian Syariah
Digital Menurut Nasabah
Dalam  hasil

wawancara dengan

nasabah Pegadaian Syariah tentang ke
efektifan aplikasi PSD dengan ibu Maimunah
Ritonga:

“Saya memang pengguna baru dari
aplikasi ini, jadi saya masih kurang memahami
penggunaannya, pada saat pertama kali saya
menggunakan aplikasi ini menggunakan fitur
MPO  (Multi

Payment Online) yaitu saya

membayarkan iuran tagihan Rahn (gadai).

Tetapi pada saat itu pembayaran yang saya
lakukan gagal sementara itu saldoo saya udah
terpotong, kemudian aplikasi sering mengalami
eror dan meminta log in ulang dengan
memasukkan username dan password, jadi hal
ini membuat saya bingung dan menurut saya
ini lebih

aplikasi kurang efektif dan saya

memilih datang secara langsung ke outlet untuk

melakukan transaksi dari pada menggunakan
aplikasi Pegadaian Syariah Digital”®

Oleh karena itu maka bisa diliat
keefektifan aplikasi pegadaian syariah digital ini
masih kurang, dikarenakan juga kurangnya
promosi atau pengetahuan nasabah tentang
bagaimana cara penggunaan fitur-fitur yang
terdapat pada aplikasi ini.

b. Pengalaman dan Kendala dari Nasabah
Dalam Menggunakan Aplikasi Pegadaian
Syariah Digital

Dalam wawancara berikutnya dengan
ibu Junira Harahap berpendapat bahwa:

“Memang pelayanan Pegadaian Syariah
tentang Aplikasi Pegadaian Syariah Digital ini
kurang sehingga membuat nasabah  masih
sedikit yang tahu aplikasi ini karena sistemnya
yang masih terbilang belum sempurna untuk
menjadi aplikasi yang baik dan keterbatasan
sosialisasi juga membuat para nasabah banyak
yang belum tau tentang aplikasi Pegadaian
|n7

Syariah Digita

Kemudian berdasarkan wawancara

dengan bapak Mursal Safawi berpendapat
bahwa:

“Selama saya menggunakan aplikasi ini
sering terjadi kendala keeroran di aplikasi ini,
apalagi saya tinggal dikawasan atau kampung
yang minimnya jaringan untuk mengakses

aplikasi tersebut, dan saya juga tidak terlalu

® Hasil Wawancara dengan Ibu Maimunah
Ritongan, Pengguna Aplikasi Pegadaian Syariah
Digital, Pada Tanggal 11 November Jam 14:20 WIB
Hasil wawancara dengan Ibu Junira
Harahap, Pengguna Aplikasi Pegadaian Syariah
Digital, Pada Tanggal 11 November 2022 Jam 15.05
wIB
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mendapat edukasi atau sosialiasasi tentang
aplikasi ini, oleh karena itu saya lebih yakin dan
percaya secara langsung datang keoutlet untuk

untuk melakukan transaksi pembiayaan dan

pembayaran iuran Rahn (gadai)”.2

Oleh karena itu dari hasil wawancara

diatas dengan nasabah pengguna aplikasi

Pegadian Syariah Digital ini, pengalaman dan
kendala dari nasabah sering mengalami ke

eroran dalam melakukan transaksi melalui

aplikasi Pegadaian Syariah Digital ini, yang

dimana hal tersebut menjadi satu alasan dari
nasabah untuk tidak menggunakan aplikasi
Pegadaian Syariah Digital tersebut.
c. Edukasi/Sosialisasi Tentang Aplikasi
Pegadaian Syariah Digital

Hasil wawancara dengan ibu Masrona Harahap
berpendapat bahwa:

“aplikasi pegadain syariah digital ini
memang pernah saya dengar dan sudah sempat
saya download kemarin tetapi saya kurang
paham dengan fungsinya dan penggunaannya,
karna dalam pendaftaran aplikasinya saja
lumayan ribet, dan layanan edukasi dari pihak
pegawai pegadaian syariah juga kurang sehinga
saya kurang paham dengan penggunaanya, dan
sekarang saya lebih baik melakukan transaksi
secara langsung ke outlet”’

Jadi bahwa

dapat  disimpulkan

keefektifan aplikasi Pegadaian Syariah Digital ini
masih kurang dikarenakan banyak nasabah
yang mengalami keeroran dalam melakukan

transaksi online, banyak kendala yang dialami

® Hasil Wawancara dengan Bapak Mursal
Safawi Nasutin, Penggun Aplikasi Pegadaian Syariah
Digital, Pada Tangga 11 November 2022, Jam 15:40
WIB

® Hasil Wawancara dengan Ibu Suryani Hsb,
Pengguna Aplikasi Pegadaian Syariah Digital, Pada
Tanggal 11 November 2022, Jam 15:50 WIB
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oleh nasabah sehingga hal tersebut menjadi

alasan utama nasabah lebih  memilih
bertransaksi secara langsung keoutlet dari pada
menggunakan aplikasi Pegadaian Syariah
Digital.

Dalam hal ini juga daya tanggap yang
dilakukan oleh phak Pegadaian Syariah UPS
Sibuhuan terutama dalam pelayanan transaksi
non tunai menggunakan aplikasi ini sudah baik.
Hanya saja masih kurangnya penyampaian
informasi oleh pihak Pegadaian serta edukasi
yang mendalam bagi nasabah yang masih
kurang paham tentang cara penggunaan serta
fungsi dari menu yan tertera didalam aplikasi
serta kurang konsisten dalam penggunaan
transaksi non tunai

menggunakan aplikasi

Pegadaian Syariah Digital sealam covid-19.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Penggunaan Aplikasi PSD di PT. Pegadaian
Syariah UPS Sibuhuan

hasil

Berdasarkan wawancara yang

penelitian kepada beberapa narasumber
terpercaya dari PT. Pegadaian Syariah UPS
Sibuhuan dan dari nasabah-nasabah Pegadaian
Syariah  yang menggunakan aplikasi PSD,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa masih
banyak nasabah yang menggunakan pelayanan
secara langsung ke outlet dibandingkan dengan
mengunakan pelayanan melalui aplikasi PSD
dimasa covid-19 ini, penggunaan aplikasi PSD
dikarenakan belum

mengalami  penurunan

banyak  nasabah  yang  mengetahuinya,

kurangnya sosialisasi dan perkenalan dari pihak

Pegadaian Syariah kepada nasabah tentang
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adanya aplikasi tersebut, namun karen fitur
dan sistem dari aplikasi PSD masih bbanyak
kekurangan membuat pihak Pegadaian Syariah
bertahap dallam memperkenalkan pelayanan
melalui aplikasi PSD. Agar nantinya para
nasabah ang menggunakan aplikasi PSD ini
tidak mengeluhkkan jika sistemnya eror.

Untuk sekarang pihak Pegadaian
Syariah tetap berupaya memperbaiki sistem-
sistem yang ada diaplikasi PSD, agar menjadi
aplikasi yang layak dimasyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bahrum Efendi
Siregar yang berjudul “Analisis Penggunaan
Transaksi Non Tunai Menggunakan Aplikasi
Pegadaian Syariah Digital Pada Masa Covid-19
Di PT. Pegadaian Syariah UPS Madina”
menunjukkan bahwa penggunaan psd menurun
karena kurang edukasi/sosialisasi dari pihak
Pegadaian Syariah UPS Madina.

2. Respon dari nasabah terhadap aplikasi
Pegadaian Syariah Digital

Dari hasil wawancara peneliti dengan
beberapa narasumber mengenai aplikasi PSD
ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa,
respon dari nasabah terhadap aplikasi PSD ini
masih banyak nasabah yang tidak puas dengan
pelayanan diaplikasi PSD, dikarenakan edukasi
dari pihak pegadaian masih kurang sehingga
banyak nasabah yg tidak tau tentang aplikasi
PSD.

Kemudian fitur-fitur peleyanan dalam
aplikasi PSD ini masih kurang, sehingga nasabah

sering mengalami ke eroran dalam melakukan

transaksi karna kurangnya edukasi/sosialisasi
dari pihak PT. Pegadaian Syriah UPS Sibuhuan
membauat nasabah lebih tertark dan percaya
untuk melakukan transaksi secara langsung ke
outlet.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ummu Habibah
yang berjudul “Pemanfaatan Transaksi Non
Tunai Sebagai Upaya Pencegahan Penyebaran
Virus Covid-19 di Kelurahan Manyaran,
Semarang Barat, Kota Semarang” menunjukkan
bahwa di Kelurahan Manyaran, hanya terdapat
4 responden atau sekitar 28,6% responden yang
sudah menerapkan sistem pembayaran non
tunai bahwa penggunaan metode pembayaran
berupa cashless atau non tunai masih rendah di

Kota Semarang.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

yang
diakukan oleh peneliti di PT. Pegadaian Syariah
UPS Sibuhuan maka peneliti menyimpulkan:

1. Penggunaan Transaksi Non Tunai
Menggunakan Aplikasi Pegadaian Syariah
Digital pada masa Covid-19 menurun
dikarenakan apliaksi, pelayanan, kurangnya
pelayanan untuk pengaktifan akun aplikasi
pegadaian Syariah digital, banyakan nasabah
yang tidak bisa melakuka transaksi melalui
aplikasi tersebut.

Respon nasabah terhadap aplikasi Pegadaian
Syariah Digital memiliki kendala penggunaan
yaitu kurangnya pelayanan kepada nasabah

agar dapat di edukasi untuk melakukan
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transaksi tanpa harus menggunakan antrian
ke outlet, serta terhindar dari paparan virus

Covid-19, kemudian jaringan internet

nasabah, dan kurangnya pengetahuan

nasabah dalam mengakses layanan berbasis
digital.
2. Saran
Saran yang dapat peneliti simpulkan
berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di
atas adalah bagaimana bank dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam penambahan

nasabah.
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